DAFTAR PUSTAKA

Adisasmito, L. S. (2007). Mental juara modal atlet berprestasi. Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada.

Ahmadi, A. & Widodo, S. (1991). Psikologi belajar. Jakarta: Rineka Cipta.

Ali, M. (2011). Memahami riset prilaku dan sosial. Bandung: CV. Pustaka
Cendekia Utama.

Arikunto, S. (2002). Prosedur penelitian ilmiah suatu pendekatan praktik.
Jakarta: Rineka Cipta.

Arikunto, S. (2006). Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik. Jakarta: PT.
Rineka Cipta

Aunurrahman. (2009). Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Alfabeta.

Bar-On, R. (2005). The Bar-On Model of Emotional-Social Intelligence
(ESI.Consortium for Research on Emotional Intelligence in Organizations
Issues in Emotional Intelligence).

Fraenkel. J. R. (2012). How to design evaluate research in education. New York:
McGraw-Hill Companies.

Giriwijoyo, S & Sidik, Dikdik Z. (2012). limu faal olahraga (Fisiologi olahraga).
Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Goleman, D. (2000). Kecerdasan emosi : Mengapa emotional intelligence lebih
tinggi dari pada 1Q. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama.

Goleman, D. (2001). An Ei-Based Theory Of Performance dalam Goleman, D. &
Cherniss C.(ed.) The Emotionally Intelligent Workplace: How to Select
For, Measure, and Improve Emotional Intellegence in Individuals,
Groups, and Organizations. San Fransisco: Jossey-Bass.

Goleman, D. (2003). Kecerdasan emosional. Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama

Goleman, D. (2013). Focus: the hidden driver of excellence. New York: United
States of America

64
Erna Nurlatipah, 2016
HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN INTELEKTUAL, KECERD ASAN EMOSIONAL, DAN
KETERAMPILAN TEKNIK DENGAN PRESTASI PENCAK SILAT ATLET PPLP JAWA BARAT
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



65

Goleman, D. (2015). EMOTIONAL INTELLIGENCE Kecerdasan Emosional:
Mengapa EIl Lebih Penting daripada 1Q. Jakarta: PT Gramedia

Harsono. (1988). COACHING dan aspek-aspek psikologis dalam choaching.
Jakarta: CV Irwan

Hoerr, T. R. (2007). Buku kerja multiple intelligences: Pengalaman New City
School di St. Louis dalam menghargai aneka kecerdasan anak. Bandung:
Kaifa.

Husdarta . (2014). Psikologi olahraga. Bandung: Alfabeta.

Iskandar. (2011). Merajut kecerdasan komprehensip dalam pembelajaran.
Fakultas Tarbiyah, IAIN Sulthan Thaha Saifuddin. Innovatio, Vol. X,
No.1, Januari-Juni 2011.

Januarno. (1989). Peduman pembinaan latihan prestasi. Jakarta: Yayasan Setia hati
Terate.

Kementrian Pemuda dan Olahraga. (2010). Data informasi Pusat Pembinaan dan
Latihan Olahraga Pelajar (PPLP) tahun 2009. Jakarta: KEMENPORA.

Kementrian Pemuda dan Olahraga (2011). Data dan Informasi PPLP 2011
“prestasi dan cabang olahraga unggulan”. Jakarta: KEMENPORA.

Lubis, J. (2004). “pencak silat panduan praktis”. Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada.

Marzuki, A. (1985). Super Kungfu Modern dengan Teknik dan Latihannya.
Yogyakarta: CV. Bintang Pelajar.

Mulyadi, D.Y.N. (2014). Korelasi antara kebugaran jasmani, inteligensi, dan
motivasi dengan prestasi belajar. (Skripsi) PJKR FKIP, UNSIL,
Tasikmalaya.

Nopriansah, 1. (2010). Illmu melatih lanjutan. [Online]. Diakses dari
http://irpan91.blogspot.com/2010/12/ilmu-melatih- lanjutan. html.

Notosoejitno. (1997). Khasanah pencak silat. Jakarta: CV. Indomika.

Nugroho, A. (2004). Tes keterampilan pencak silat bagi mahasiswa FIK-UNY.
Yogyakarta: FIK UNY.

Nurhasan, H. Dan Hasanudin Cholil, D. (2007). Tes dan pengukuran
keolahragaan. Bandung: FPOK UPI.

Erna Nurlatipah, 2016

HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN INTELEKTUAL, KECERD ASAN EMOSIONAL, DAN
KETERAMPILAN TEKNIK DENGAN PRESTASI PENCAK SILAT ATLET PPLP JAWA BARAT
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu


http://irpan91.blogspot.com/2010/12/ilmu-melatih-lanjutan.html

66

PB IPSI. (1993). Beladiri pencak silat. Jakarta: Bahan Penataran Nasional Tingkat
Muda.

Persilat. (200l). The international pencak silat competition regulation. Kuala
Lumpur: Pesaka.

Pratama, A. (2014). Hubungan Kecerdasan Intelektual dengan Kecepatan
Koordinasi Mata, Tangan, dan Kaki terhadap Cabang Olahraga Futsal
dan Taekwondo. (Skripsi). FPOK, UPI, Bandung.

Priyatno, D. (2010). Teknik mudah dan cepat melakukan analisis data penelitian
dengan SPSS dan tanya jawab ujian pendadaran, Yogyakarta: Gava
Media.

Rusdiyanto, R . M. (2014). Pengaruh model pengajaran Tanggung Jawab Pribadi
Dan Sosial (TPSR) dalam pembelajaran pencak silat terhadap hasil
belajar (kognitif, afektif, dan psikomotor) siswa SMPN 2 Jatiwangi.
(Tesis).  Sekolah  Pascasarjana, Universitas  Pendidikan  Indonesia,
Bandung.

Schmidt Richard A. dan Wrisberg Craig A. (2000). Motor learning and
performance. United States Of America: Human Kinetics.

Setiadi, W. (2001). Hubungan inteligensi, status gizi dengan prestasi belajar
siswa SLTP. (Tesis). Semarang: Universitas Diponegoro.

Setiawan, S. (2014). Korelasi kecerdasan emosional dan kemampuan daya tahan
aerobik dengan prestasi atlet cabang olahraga tenis meja. (Skripsi).
FPOK, UPI, Bandung.

Slameto. (2003). Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Jakarta: PT
Rineka Cipta.

Sucipto. (2008). Pembelajaran pencak silat. Bandung: PJIKR FPOK UPI.

Sugiyono. (2010). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R & D. Bandung:
CV Alfbeta.

Sugiyono .(2013). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Sujanto, A. (2004). Psikologi umum. Jakarta: Bumi Aksara.

Erna Nurlatipah, 2016

HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN INTELEKTUAL, KECERD ASAN EMOSIONAL, DAN
KETERAMPILAN TEKNIK DENGAN PRESTASI PENCAK SILAT ATLET PPLP JAWA BARAT
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



67

Sukmadinata, N.S. (2004). Landasan psikologi proses pendidikan. Bandung:
Remaja Rosdakarya.

Sumarno. (1992). Beladiri pencak silat. Jakarta: PT Gramedia.
Suranto, H. (2005). Psikologi olahraga. DIPA: Universitas Sebelas Maret.

Suwandhana, Y. (2015). Hubungan antara kecerdasan intelektual dan kecerdasan
emosional dengan prestasi akademik (Studi deskriptif mahasiswa ilmu
keolahragaan semester 5). (Skripsi). FPOK, Universitas Pendidikan
Indonesia, Bandung.

Syah, M. (2009). Psikologi belajar. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Syaiful, S. (2010). Profesi jabatan kependidikan dan guru sebagai upaya
menjamin kualitas pembelajaran. Jakarta: Uhamka Press.

Tyas, P. H. P. (2013). Efektivitas konseling Rational Behavior Therapy (REBT)
dengan pendekatan naratif untuk meningkatkan kecerdasan emosional.
(Tesis). Sekolah  Pascasarjana, Universitas  Pendidikan  Indonesia,
Bandung.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor: 3 Tahun 2005 Tentang Sistem
Keolahragaan Nasional 2005. Jakarta: Kementrian Negara Pemuda dan
Olahraga Republik Indonesia.

Yanuarita, A. F. (2014). Rahasia otak dan kecerdasan anak. Yogyakarta:
Teranova Books.

Yulianto, F. & Nashori, F. (2006). Kepercayaan diri dan prestasi atlet tae kwon
do daerah istimewa yogyakarta. Jurnal Psikologi Universitas Diponegoro.
[Online]. http://ejournal.undip.ac.id/index.php/psikologi/article/view/692.

Erna Nurlatipah, 2016

HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN INTELEKTUAL, KECERD ASAN EMOSIONAL, DAN
KETERAMPILAN TEKNIK DENGAN PRESTASI PENCAK SILAT ATLET PPLP JAWA BARAT
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu


http://ejournal.undip.ac.id/index.php/psikologi/article/view/692

